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Abstrak  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam perekonomian Indonesia, terutama dalam 

kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan penyerapan tenaga kerja, namun menghadapi tantangan akibat 

ketidakpastian ekonomi global dan perubahan kebijakan perpajakan yang semakin dinamis dan kompleks. Permasalahan yang 

muncul adalah bagaimana ketidakpastian ekonomi global yang bersifat VUCA (volatility, uncertainty, complexity, dan 

ambiguity) serta kebijakan perpajakan mempengaruhi keberlangsungan usaha UMKM, serta bagaimana pelaku usaha 

merespons kondisi tersebut melalui strategi adaptasi yang tepat dan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

dampak dari faktor-faktor tersebut dan mengidentifikasi strategi adaptasi yang dilakukan UMKM. Metode penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui studi literatur dari jurnal ilmiah, 

laporan ekonomi, serta dokumen kebijakan pemerintah yang relevan dan terpercaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ketidakpastian ekonomi global berdampak pada peningkatan biaya produksi, perubahan daya beli masyarakat, serta 

ketidakstabilan usaha, sementara kebijakan perpajakan mempengaruhi tingkat kepatuhan dan pengelolaan keuangan UMKM. 

Dalam menghadapi kondisi tersebut, UMKM menerapkan strategi adaptasi berupa digitalisasi usaha, diversifikasi produk, 

efisiensi operasional, serta peningkatan literasi keuangan dan perpajakan. Dengan demikian, kemampuan adaptasi yang 

didukung oleh kapasitas internal usaha serta kebijakan pemerintah yang responsif menjadi faktor kunci dalam meningkatkan 

ketahanan usaha dan daya saing UMKM di tengah dinamika ekonomi global. 

Kata kunci: UMKM, Ketidakpastian Ekonomi Global, Strategi Adaptasi Bisnis. 

1. Latar Belakang 

Salah satu indikator penting untuk mengukur tingkat kesejahteraan suatu negara adalah pertumbuhan ekonomi. 

Pertumbuhan ekonomi mencerminkan kemampuan suatu negara dalam meningkatkan produksi barang dan jasa 

serta meningkatkan pendapatan masyarakat. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, pertumbuhan ekonomi 

Indonesia menghadapi berbagai tantangan yang cukup kompleks. Ketidakstabilan ekonomi global, keterbatasan 

struktur industri, serta fluktuasi pasar internasional seringkali menjadi faktor yang mempengaruhi keberlanjutan 

pertumbuhan ekonomi nasional. Selain itu, ketimpangan pembangunan infrastruktur juga masih menjadi salah satu 

hambatan dalam mendukung pertumbuhan ekonomi yang optimal. Data Bank Dunia pada tahun 2021 

menunjukkan bahwa indeks kualitas infrastruktur Indonesia hanya mencapai angka 3,6 dari skala 1 hingga 7, yang 

menunjukkan bahwa kualitas infrastruktur masih perlu ditingkatkan guna menunjang aktivitas ekonomi secara 

lebih merata [1]. 

Selain permasalahan infrastruktur, tingkat pengangguran dan distribusi pertumbuhan ekonomi yang tidak merata 

juga menjadi tantangan tersendiri bagi perekonomian Indonesia. Struktur perekonomian yang masih terkonsentrasi 

pada sektor tertentu menyebabkan dampak pertumbuhan ekonomi tidak dirasakan secara merata di berbagai 

wilayah dan sektor usaha. Kondisi ini semakin diperkuat oleh dinamika globalisasi yang terus berkembang pesat. 

Dalam era globalisasi saat ini, perusahaan maupun pelaku usaha dituntut untuk mampu beradaptasi dengan 

berbagai bentuk ketidakpastian yang muncul seiring dengan perkembangan zaman. Ketidakpastian tersebut dapat 

berasal dari berbagai faktor seperti perkembangan teknologi informasi, perubahan kebijakan pemerintah, serta 

kondisi geopolitik global yang dapat mempengaruhi stabilitas ekonomi dunia [2]. 

Perkembangan teknologi informasi juga telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai sektor ekonomi. 

Kemajuan teknologi mendorong terciptanya sistem ekonomi baru yang berbasis digital dan otomatisasi. 
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Penggunaan teknologi seperti artificial intelligence (AI) dan digitalisasi proses bisnis mampu meningkatkan 

efisiensi operasional perusahaan. Namun di sisi lain, perkembangan teknologi tersebut juga menimbulkan 

tantangan baru seperti berkurangnya beberapa jenis pekerjaan tradisional yang dapat berdampak pada 

meningkatnya tingkat pengangguran. Oleh karena itu, pelaku usaha dituntut untuk mampu menyesuaikan strategi 

bisnis agar tetap relevan dengan perubahan teknologi dan dinamika pasar yang semakin kompetitif [2]. 

Selain perkembangan teknologi, kondisi geopolitik internasional juga memberikan pengaruh yang cukup besar 

terhadap stabilitas ekonomi global. Keputusan ekonomi dan politik yang diambil oleh negara-negara besar dapat 

mempengaruhi arus investasi, perdagangan internasional, serta stabilitas pasar global. Salah satu contoh yang 

cukup nyata adalah konflik perdagangan antara Amerika Serikat dan China yang berdampak pada perubahan arus 

investasi global. Dalam beberapa kondisi, situasi tersebut justru membuka peluang bagi negara berkembang seperti 

Indonesia untuk menarik investasi asing ketika perusahaan global mencari alternatif lokasi produksi di luar negara 

yang terdampak konflik perdagangan. 

Dalam menghadapi berbagai ketidakpastian tersebut, pelaku usaha dituntut untuk mampu menerapkan strategi 

adaptasi yang tepat agar dapat mempertahankan keberlangsungan bisnisnya. Salah satu pendekatan yang dapat 

diterapkan adalah strategi penganggaran adaptif yang memungkinkan pelaku usaha untuk menyesuaikan 

perencanaan keuangan dengan kondisi ekonomi yang dinamis [2]. Ketidakpastian ekonomi, perubahan kebijakan 

pemerintah, serta fluktuasi harga bahan baku merupakan beberapa contoh risiko yang sering dihadapi oleh pelaku 

usaha, khususnya Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Selain itu, keterbatasan modal, teknologi, serta 

kapasitas sumber daya manusia seringkali menjadi hambatan bagi UMKM dalam meningkatkan daya saing di 

tengah persaingan pasar yang semakin ketat. 

Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah, sektor UMKM memiliki peran yang 

sangat signifikan dalam perekonomian Indonesia. Pada tahun 2023, UMKM tercatat menyumbang sekitar 61% 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional atau setara dengan Rp9.580 triliun. Selain itu, sektor ini juga 

mampu menyerap sekitar 97% dari total tenaga kerja nasional atau sekitar 117 juta tenaga kerja. Dari segi jumlah 

unit usaha, terdapat sekitar 65 juta unit UMKM yang mencakup hampir 99% dari total unit usaha di Indonesia. 

Data tersebut menunjukkan bahwa UMKM merupakan tulang punggung perekonomian nasional yang memiliki 

peran strategis dalam menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, serta mendorong 

pemerataan ekonomi di berbagai wilayah. Keberadaan UMKM juga menjadi salah satu faktor penting dalam 

menjaga stabilitas ekonomi nasional, terutama pada saat terjadi krisis ekonomi atau perlambatan pertumbuhan 

ekonomi [3]. 

Namun demikian, dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi global serta berbagai perubahan kebijakan ekonomi 

nasional, termasuk kebijakan perpajakan yang terus berkembang hingga tahun 2026, UMKM perlu memiliki 

kemampuan adaptasi yang kuat agar tetap mampu bertahan dan berkembang. Perubahan kondisi ekonomi global, 

seperti fluktuasi harga komoditas, perubahan daya beli masyarakat, serta dinamika pasar internasional, dapat 

memberikan dampak langsung terhadap aktivitas usaha UMKM. Oleh karena itu, pelaku UMKM perlu 

menerapkan berbagai strategi adaptasi bisnis yang mampu menyesuaikan dengan perubahan lingkungan bisnis. 

Strategi adaptasi tersebut dapat berupa inovasi produk dan layanan, pemanfaatan teknologi digital untuk 

memperluas pemasaran, diversifikasi usaha, serta peningkatan efisiensi operasional dan pengelolaan keuangan. 

Selain itu, penguatan kemitraan dan kolaborasi strategis juga menjadi salah satu langkah penting dalam 

meningkatkan daya saing UMKM di tengah perubahan lingkungan bisnis yang semakin dinamis [4]. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana adaptasi strategi bisnis 

yang dilakukan oleh UMKM di Indonesia dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi global serta perubahan 

kebijakan perpajakan yang berlaku pada tahun 2026. Penelitian ini juga berupaya mengidentifikasi berbagai 

strategi yang digunakan oleh pelaku UMKM untuk mempertahankan stabilitas usaha dan meningkatkan daya saing 

di tengah dinamika ekonomi yang terus berubah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

mengenai strategi yang efektif bagi UMKM dalam mempertahankan keberlangsungan usaha serta menjadi 

referensi bagi pemerintah dan pelaku usaha dalam merumuskan kebijakan dan langkah strategis yang mendukung 

pengembangan UMKM di masa mendatang. 
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1. Metode Penelitian 

2.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis strategi adaptasi yang dilakukan 

oleh UMKM dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi global dan perubahan kebijakan perpajakan pada tahun 

2026. Pendekatan ini digunakan untuk menggambarkan fenomena yang terjadi secara sistematis berdasarkan data 

yang diperoleh. 

2.2 Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia yang berperan penting 

dalam perekonomian nasional. Penelitian berfokus pada strategi bisnis yang dilakukan UMKM dalam 

menyesuaikan diri terhadap perubahan kondisi ekonomi dan kebijakan pemerintah. 

2.3 Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui studi literatur, yaitu dengan mengkaji jurnal ilmiah, laporan ekonomi, 

serta dokumen kebijakan pemerintah yang berkaitan dengan UMKM dan perpajakan. 

2.4 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, yaitu dengan mengidentifikasi dan 

menginterpretasikan strategi adaptasi UMKM dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi global dan kebijakan 

perpajakan.  

3.  Hasil dan Diskusi 

Hasil 

Kondisi Ketidakpastian Ekonomi Global 

Ketidakpastian ekonomi global merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi stabilitas perekonomian 

suatu negara, termasuk Indonesia. Pembangunan ekonomi pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat serta memperluas kesempatan kerja secara berkelanjutan. Namun dalam praktiknya, 

pembangunan yang hanya berfokus pada pertumbuhan ekonomi tanpa memperhatikan aspek pemerataan serta 

keseimbangan antara dimensi sosial, ekonomi, dan politik justru berpotensi menimbulkan ketimpangan dan 

kerentanan dalam sistem ekonomi nasional. Ketimpangan tersebut dapat memperlemah daya tahan ekonomi 

masyarakat, khususnya kelompok usaha kecil yang memiliki keterbatasan sumber daya. Dalam konteks tersebut, 

keterlibatan masyarakat sebagai pelaku ekonomi menjadi sangat penting, terutama melalui aktivitas usaha 

produktif yang mampu mendorong pertumbuhan ekonomi secara inklusif dan merata. Salah satu sektor yang 

memiliki peran strategis dalam pembangunan ekonomi nasional adalah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) yang tidak hanya berkontribusi dalam penciptaan lapangan kerja, tetapi juga berperan dalam 

meningkatkan pendapatan masyarakat serta mengurangi kesenjangan ekonomi antarwilayah. Selain itu, 

keberadaan UMKM juga menjadi pilar penting dalam menjaga stabilitas ekonomi nasional, terutama pada saat 

terjadi krisis ekonomi [5]. 

Perkembangan ekonomi global dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan dinamika yang semakin kompleks 

dan tidak menentu. Berbagai faktor seperti inflasi global yang meningkat, fluktuasi harga komoditas, perubahan 

kebijakan perdagangan internasional, serta ketegangan geopolitik antarnegara turut memberikan tekanan terhadap 

stabilitas ekonomi dunia. Kondisi tersebut secara tidak langsung berdampak pada perekonomian domestik, 

termasuk terhadap keberlangsungan usaha UMKM di Indonesia. Ketidakpastian yang terjadi di tingkat global 

sering kali memicu gangguan pada rantai pasok (supply chain disruption), yang berimplikasi pada keterlambatan 

distribusi barang serta peningkatan biaya logistik. Selain itu, perubahan kebijakan perdagangan internasional juga 

dapat mempengaruhi akses pasar bagi pelaku usaha. Dalam situasi seperti ini, pelaku UMKM dituntut untuk 

memiliki kemampuan dalam membaca peluang sekaligus mengantisipasi risiko yang muncul. Oleh karena itu, 

strategi bisnis yang adaptif dan responsif menjadi kebutuhan utama agar UMKM tetap mampu bertahan dan 

berkembang di tengah perubahan kondisi ekonomi global yang dinamis [6]. 

Salah satu dampak nyata dari ketidakpastian ekonomi global adalah meningkatnya biaya produksi yang harus 

ditanggung oleh pelaku usaha. Kenaikan harga bahan baku, biaya transportasi, serta biaya energi menjadi faktor 

utama yang mendorong peningkatan biaya operasional usaha. Bagi UMKM yang pada umumnya memiliki 
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keterbatasan modal dan akses terhadap sumber pembiayaan, kondisi ini dapat menjadi tantangan yang cukup serius 

dalam mempertahankan keberlangsungan produksi. Selain itu, ketidakpastian ekonomi juga berdampak pada 

perubahan perilaku konsumen, terutama dalam hal daya beli masyarakat. Ketika harga kebutuhan pokok 

mengalami kenaikan, masyarakat cenderung lebih selektif dalam melakukan konsumsi dan mengurangi 

pengeluaran untuk produk non-prioritas. Hal ini secara langsung mempengaruhi permintaan terhadap produk 

UMKM, sehingga berpotensi menurunkan volume penjualan dan pendapatan usaha. Dalam jangka panjang, 

kondisi ini dapat menghambat pertumbuhan usaha bahkan berisiko menyebabkan penurunan skala bisnis apabila 

tidak diantisipasi dengan strategi yang tepat [6]. 

Selain mempengaruhi biaya produksi dan daya beli masyarakat, ketidakpastian ekonomi global juga berdampak 

pada stabilitas usaha UMKM secara keseluruhan. Fluktuasi harga komoditas, perubahan kebijakan ekonomi, serta 

ketidakpastian kondisi pasar dapat mempengaruhi proses perencanaan bisnis yang dilakukan oleh pelaku usaha. 

Ketidakpastian ini sering kali membuat pelaku UMKM kesulitan dalam menentukan strategi jangka panjang 

karena kondisi pasar yang terus berubah. Oleh karena itu, pelaku UMKM dituntut untuk memiliki kemampuan 

adaptasi yang lebih baik agar mampu menghadapi dinamika tersebut. Upaya adaptasi dapat dilakukan melalui 

penerapan manajemen usaha yang lebih fleksibel, peningkatan efisiensi operasional, serta pemanfaatan teknologi 

digital sebagai sarana untuk memperluas akses pasar dan meningkatkan daya saing. Digitalisasi, misalnya, dapat 

membantu UMKM dalam menjangkau konsumen yang lebih luas tanpa terbatas oleh lokasi geografis. Dengan 

strategi adaptasi yang tepat, UMKM diharapkan tidak hanya mampu bertahan, tetapi juga memiliki peluang untuk 

berkembang di tengah ketidakpastian ekonomi global yang semakin kompleks [7]. 

Kondisi ketidakpastian ekonomi global tersebut selanjutnya dapat dipahami melalui pendekatan teoritis yang 

menjelaskan dinamika lingkungan bisnis modern. Salah satu konsep yang relevan adalah VUCA (Volatility, 

Uncertainty, Complexity, and Ambiguity) yang merepresentasikan kondisi bisnis yang penuh dengan perubahan 

cepat dan sulit diprediksi. Volatilitas berkaitan dengan tingkat perubahan yang tinggi dalam pasar, seperti fluktuasi 

harga dan permintaan. Ketidakpastian mencerminkan keterbatasan dalam memprediksi kondisi ekonomi maupun 

kebijakan di masa depan. Kompleksitas menunjukkan adanya keterkaitan berbagai faktor yang saling 

mempengaruhi, baik dari aspek ekonomi, sosial, maupun politik. Sementara itu, ambiguitas menggambarkan 

ketidakjelasan informasi yang tersedia sehingga menyulitkan proses pengambilan keputusan [8]. Dalam konteks 

UMKM, kondisi VUCA menjadi tantangan tersendiri karena keterbatasan sumber daya, akses informasi, serta 

kemampuan manajerial yang dimiliki. Akibatnya, pelaku UMKM sering kali harus mengambil keputusan dalam 

kondisi yang tidak pasti dan penuh risiko [9]. 

Selain itu, teori ketahanan usaha (entrepreneurial resilience) menekankan pentingnya kemampuan pelaku UMKM 

untuk tidak hanya bertahan, tetapi juga mampu beradaptasi dan berkembang dalam menghadapi tekanan eksternal. 

Ketahanan usaha mencakup kemampuan untuk merespons gangguan yang tidak terduga, memulihkan kondisi 

usaha setelah mengalami penurunan, serta menjaga keberlangsungan operasional dalam jangka panjang. Dalam 

hal ini, ketahanan usaha tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal seperti kemampuan manajerial dan sumber 

daya, tetapi juga oleh dukungan eksternal seperti kebijakan pemerintah dan kondisi lingkungan bisnis [10]. Konsep 

ini juga sejalan dengan pendekatan Triple Bottom Line (TBL) yang menekankan pentingnya keseimbangan antara 

aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam mencapai keberlanjutan usaha. Dengan mengintegrasikan ketiga 

aspek tersebut, UMKM tidak hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi juga memperhatikan dampak sosial dan 

lingkungan dari aktivitas usahanya. Oleh karena itu, kemampuan adaptasi yang didukung oleh ketahanan usaha 

menjadi faktor kunci dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi global yang semakin kompleks dan dinamis [11]. 

Dampak Kebijakan Perpajakan 2026 terhadap UMKM 

Pajak memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung pembangunan ekonomi nasional serta menjadi salah 

satu sumber utama penerimaan negara. Dalam konteks pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM), pemerintah Indonesia telah merancang berbagai kebijakan perpajakan yang bertujuan untuk mendorong 

pertumbuhan sektor usaha kecil dan menengah. Salah satu kebijakan yang diterapkan adalah pemberlakuan pajak 

final dengan tarif yang relatif lebih rendah bagi UMKM, serta pemberian berbagai insentif perpajakan yang 

dirancang untuk mengurangi beban fiskal pelaku usaha. Kebijakan ini diharapkan tidak hanya mampu 

meningkatkan tingkat kepatuhan pajak, tetapi juga memberikan ruang bagi UMKM untuk berkembang secara 

berkelanjutan. Namun demikian, dalam implementasinya, masih terdapat berbagai tantangan yang dihadapi oleh 

pelaku UMKM, terutama yang berkaitan dengan kompleksitas regulasi serta sistem administrasi perpajakan yang 

belum sepenuhnya dipahami oleh seluruh pelaku usaha. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas kebijakan 

perpajakan tidak hanya ditentukan oleh besaran tarif, tetapi juga oleh kemudahan dalam implementasi dan 

pemahaman wajib pajak terhadap sistem yang berlaku [12]. 
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Dalam beberapa tahun terakhir, dinamika dunia bisnis semakin dipengaruhi oleh kondisi yang dikenal dengan 

konsep VUCA (volatility, uncertainty, complexity, dan ambiguity). Kondisi ini mencerminkan lingkungan bisnis 

yang penuh dengan ketidakpastian akibat perubahan teknologi yang cepat, fluktuasi kondisi ekonomi global, serta 

dinamika pasar yang tidak stabil. Perkembangan teknologi digital yang pesat turut mendorong perubahan dalam 

pola bisnis, termasuk dalam sistem administrasi dan pelaporan perpajakan yang kini semakin berbasis digital. Bagi 

UMKM, kondisi ini menghadirkan dua sisi yang berbeda. Di satu sisi, digitalisasi memberikan peluang untuk 

meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan pasar, serta mempermudah akses terhadap informasi. 

Namun di sisi lain, perubahan tersebut juga menuntut kemampuan adaptasi yang lebih tinggi, terutama dalam 

memahami dan mengoperasikan sistem perpajakan digital seperti e-Filing dan e-Billing. Oleh karena itu, 

kemampuan adaptasi terhadap perubahan teknologi menjadi faktor penting dalam menentukan keberhasilan 

UMKM dalam menghadapi kebijakan perpajakan di era digital [13]. 

Salah satu dampak kebijakan perpajakan terhadap UMKM dapat dilihat dari beban usaha yang harus ditanggung 

oleh pelaku usaha. Meskipun pemerintah telah memberikan tarif pajak yang lebih ringan bagi UMKM, sebagian 

pelaku usaha masih memandang pajak sebagai beban tambahan yang dapat mengurangi keuntungan usaha. 

Persepsi ini umumnya muncul pada UMKM dengan skala usaha kecil yang memiliki margin keuntungan terbatas, 

sehingga setiap tambahan biaya, termasuk pajak, dianggap signifikan. Selain itu, kewajiban administratif seperti 

pencatatan transaksi, penyusunan laporan keuangan, serta pelaporan pajak secara berkala juga menjadi tantangan 

tersendiri bagi pelaku UMKM. Banyak pelaku usaha yang belum memiliki sistem pembukuan yang terstruktur, 

sehingga kesulitan dalam memenuhi kewajiban administrasi perpajakan secara optimal. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa beban perpajakan tidak hanya bersifat finansial, tetapi juga administratif, yang secara keseluruhan dapat 

mempengaruhi kinerja dan keberlangsungan usaha UMKM [13]. 

Selain berkaitan dengan beban usaha, kebijakan perpajakan juga berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan pajak 

pelaku UMKM. Tingkat kepatuhan pajak sangat dipengaruhi oleh sejauh mana pelaku usaha memahami sistem 

perpajakan yang berlaku. Dalam praktiknya, masih banyak pelaku UMKM yang mengalami kesulitan dalam 

memahami prosedur perpajakan, mulai dari proses perhitungan pajak, mekanisme pembayaran, hingga pelaporan 

melalui sistem digital. Keterbatasan pemahaman ini sering kali menyebabkan kesalahan dalam pelaporan atau 

bahkan ketidakpatuhan terhadap kewajiban perpajakan. Selain itu, faktor lain seperti persepsi terhadap manfaat 

pajak serta tingkat kepercayaan terhadap pemerintah juga turut mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak. Oleh 

karena itu, upaya peningkatan literasi perpajakan melalui edukasi, sosialisasi, serta pendampingan menjadi 

langkah yang sangat penting untuk meningkatkan kesadaran dan kepatuhan pajak di kalangan pelaku UMKM [14]. 

Selain itu, kebijakan perpajakan juga memiliki keterkaitan yang erat dengan pengelolaan keuangan usaha yang 

dilakukan oleh pelaku UMKM. Dalam praktiknya, masih banyak pelaku UMKM yang belum memiliki sistem 

pencatatan keuangan yang rapi, terstruktur, dan terpisah antara keuangan pribadi dan keuangan usaha. Kondisi ini 

menyebabkan kesulitan dalam menentukan besaran penghasilan yang sebenarnya dikenakan pajak, sehingga 

berpotensi menimbulkan ketidaktepatan dalam perhitungan dan pelaporan pajak. Kurangnya literasi keuangan juga 

menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya kualitas pengelolaan keuangan usaha. Oleh karena itu, 

peningkatan kapasitas pelaku UMKM dalam hal manajemen keuangan menjadi sangat penting, tidak hanya untuk 

mendukung kepatuhan perpajakan, tetapi juga untuk meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan usaha. Dengan 

pengelolaan keuangan yang baik, pelaku UMKM akan lebih mampu mengambil keputusan bisnis yang tepat serta 

menghadapi perubahan kebijakan ekonomi yang terus berkembang. 

Sebagai landasan teoritis, kepatuhan pajak (tax compliance theory) merupakan suatu kondisi dimana wajib pajak 

melaksanakan hak serta memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Kepatuhan 

pajak dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu kepatuhan formal dan kepatuhan material. Kepatuhan formal 

merujuk pada ketaatan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban administratif, seperti pelaporan dan pembayaran 

pajak tepat waktu sesuai dengan peraturan yang berlaku. Sementara itu, kepatuhan material berkaitan dengan 

kesesuaian pelaksanaan kewajiban perpajakan dengan substansi atau isi dari peraturan tersebut, termasuk kejujuran 

dalam melaporkan penghasilan. Dalam konteks UMKM, tingkat kepatuhan pajak dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

seperti tingkat pemahaman terhadap regulasi perpajakan, kualitas pelayanan yang diberikan oleh otoritas pajak, 

serta tingkat kesadaran dan motivasi wajib pajak dalam menjalankan kewajibannya. Selain itu, faktor eksternal 

seperti kemudahan sistem dan kebijakan insentif juga turut berperan dalam meningkatkan kepatuhan. Dengan 

demikian, teori kepatuhan pajak dapat digunakan untuk menjelaskan bagaimana interaksi antara faktor internal 

dan eksternal mempengaruhi perilaku kepatuhan wajib pajak UMKM terhadap kebijakan perpajakan yang berlaku. 

Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan yang komprehensif, baik melalui peningkatan kapasitas internal pelaku 

UMKM maupun perbaikan sistem perpajakan oleh pemerintah, menjadi sangat penting dalam mendorong tingkat 

kepatuhan yang lebih optimal [15]. 
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Strategi Adaptasi Bisnis UMKM 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian Indonesia, 

baik sebagai penyumbang Produk Domestik Bruto (PDB) maupun sebagai sektor yang mampu menyerap tenaga 

kerja dalam jumlah besar. Keberadaan UMKM juga menjadi salah satu faktor yang mendukung pemerataan 

ekonomi di berbagai daerah, terutama dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di tingkat lokal. Hal ini 

menunjukkan bahwa UMKM tidak hanya berperan sebagai pelaku ekonomi, tetapi juga sebagai instrumen dalam 

pembangunan ekonomi yang inklusif. Namun, perkembangan ekonomi global yang semakin dinamis serta 

pesatnya transformasi teknologi digital menuntut pelaku UMKM untuk mampu menyesuaikan strategi bisnisnya 

agar tetap relevan dan kompetitif. Perubahan tersebut menciptakan tantangan baru yang berkaitan dengan 

persaingan pasar, perubahan preferensi konsumen, serta tuntutan efisiensi operasional. Kondisi ini sejalan dengan 

konsep VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, and Ambiguity) yang menggambarkan lingkungan bisnis yang 

penuh ketidakpastian dan perubahan yang cepat. Dalam konteks ini, kemampuan adaptasi menjadi faktor kunci 

yang menentukan keberhasilan usaha. Dalam era ekonomi digital yang terus berkembang, transformasi digital 

tidak hanya menjadi pilihan, tetapi juga menjadi kebutuhan strategis bagi UMKM untuk meningkatkan daya saing 

usaha, memperluas jangkauan pasar, serta meningkatkan efisiensi dalam proses bisnis yang dijalankan. Oleh 

karena itu, pemanfaatan teknologi digital menjadi salah satu strategi utama yang perlu diintegrasikan dalam model 

bisnis UMKM secara berkelanjutan [16]. 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam pola konsumsi masyarakat dan cara 

pelaku usaha menjalankan bisnis. Pergeseran dari pola belanja konvensional menuju transaksi berbasis digital 

melalui platform e-commerce dan media sosial menunjukkan adanya transformasi perilaku konsumen yang 

semakin mengutamakan kemudahan, kecepatan, serta aksesibilitas dalam memperoleh produk dan layanan. 

Kondisi ini mencerminkan aspek volatilitas dan ketidakpastian dalam lingkungan bisnis, dimana perubahan tren 

dapat terjadi secara cepat dan sulit diprediksi oleh pelaku usaha. Selain itu, meningkatnya persaingan di platform 

digital juga menuntut UMKM untuk lebih kreatif dalam menyusun strategi pemasaran. Hal ini mendorong pelaku 

UMKM untuk memanfaatkan teknologi digital sebagai bagian integral dari strategi bisnis mereka. Digitalisasi 

memungkinkan pelaku UMKM untuk memasarkan produk secara lebih luas tanpa batasan geografis, 

meningkatkan efisiensi operasional melalui otomatisasi proses bisnis, serta menjangkau konsumen yang 

sebelumnya sulit diakses melalui metode pemasaran tradisional. Di sisi lain, perubahan tren pasar yang 

berlangsung cepat juga menuntut pelaku UMKM untuk lebih responsif, inovatif, serta mampu melakukan analisis 

pasar secara tepat agar dapat mempertahankan daya saing usaha di tengah dinamika lingkungan bisnis yang terus 

berkembang [17]. 

Selain digitalisasi, strategi adaptasi yang dapat dilakukan oleh UMKM juga berkaitan dengan kemampuan dalam 

mengelola risiko usaha secara efektif. Dalam menghadapi kompleksitas lingkungan bisnis, pelaku UMKM perlu 

mengurangi ketergantungan pada satu sumber pendapatan melalui penerapan strategi diversifikasi produk maupun 

pasar. Diversifikasi ini memungkinkan UMKM untuk menjangkau segmen konsumen yang lebih luas serta 

meminimalkan risiko kerugian apabila terjadi penurunan permintaan pada produk tertentu. Selain itu, pemanfaatan 

teknologi keuangan (financial technology) menjadi salah satu alternatif dalam meningkatkan efisiensi operasional 

dan mempermudah akses terhadap layanan keuangan. Dengan adanya fintech, pelaku UMKM dapat melakukan 

transaksi secara lebih cepat, mengelola arus kas dengan lebih baik, serta memperoleh akses pembiayaan yang 

sebelumnya sulit dijangkau melalui lembaga keuangan konvensional. Strategi ini juga mencerminkan upaya 

pelaku UMKM dalam meningkatkan ketahanan usaha (entrepreneurial resilience) melalui pengelolaan risiko yang 

lebih terstruktur dan kemampuan dalam menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan bisnis. Dengan 

demikian, integrasi antara diversifikasi usaha dan pemanfaatan teknologi menjadi langkah strategis dalam 

memperkuat posisi UMKM di tengah persaingan yang semakin ketat [17]. 

Strategi lain yang dapat diterapkan adalah perencanaan kontinjensi, yaitu dengan mempersiapkan berbagai 

skenario alternatif dalam menghadapi kemungkinan terjadinya krisis atau perubahan kondisi ekonomi yang tidak 

terduga. Perencanaan ini menjadi penting terutama dalam menghadapi kondisi ambiguitas, dimana informasi yang 

tersedia seringkali tidak lengkap atau sulit diinterpretasikan oleh pelaku usaha. Selain itu, peningkatan kapasitas 

manajerial melalui pelatihan, pendampingan usaha, serta pengembangan keterampilan kewirausahaan juga 

menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas pengelolaan bisnis. Pelaku UMKM yang memiliki 

kemampuan manajerial yang baik cenderung lebih mampu mengambil keputusan strategis secara tepat dalam 

situasi yang penuh ketidakpastian. Kerja sama dengan lembaga keuangan, institusi pendukung usaha, serta 

pemanfaatan berbagai program pemerintah juga dapat menjadi faktor pendukung dalam memperkuat ketahanan 

finansial UMKM. Dalam konteks ini, strategi adaptasi tidak hanya dipahami sebagai respons jangka pendek 

terhadap perubahan, tetapi juga sebagai proses berkelanjutan yang melibatkan penguatan kapasitas internal dan 

pemanfaatan dukungan eksternal secara optimal. Pendekatan ini menunjukkan bahwa kemampuan adaptasi 
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UMKM perlu dianalisis secara lebih komprehensif sebagai bagian dari upaya menghadapi dinamika lingkungan 

bisnis yang terus berkembang [18]. 

Model Konseptual Strategi Adaptasi UMKM 

Berdasarkan kajian teoritis yang telah dilakukan, penelitian ini mengusulkan suatu model konseptual yang 

menjelaskan hubungan antara ketidakpastian ekonomi global, kebijakan perpajakan, dan strategi adaptasi UMKM 

dalam menghadapi dinamika lingkungan bisnis. Ketidakpastian ekonomi global yang direpresentasikan melalui 

konsep VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, and Ambiguity) serta kebijakan perpajakan diposisikan 

sebagai faktor eksternal yang memberikan tekanan terhadap keberlangsungan usaha UMKM. Kedua faktor 

tersebut menciptakan kondisi lingkungan bisnis yang tidak stabil dan sulit diprediksi, sehingga menuntut pelaku 

UMKM untuk memiliki kemampuan dalam merespons perubahan secara cepat dan tepat. Dalam kerangka ini, 

kapasitas internal usaha yang dijelaskan melalui pendekatan Resource-Based View (RBV) menjadi faktor kunci 

dalam menentukan bagaimana UMKM mampu merespons tekanan eksternal tersebut. Kapasitas internal ini 

mencakup sumber daya yang dimiliki oleh UMKM, seperti kemampuan manajerial, pengetahuan, teknologi, serta 

keterampilan yang menjadi dasar dalam pengambilan keputusan strategis. Dengan demikian, interaksi antara faktor 

eksternal dan internal menjadi elemen penting dalam membentuk pola adaptasi usaha yang dilakukan oleh 

UMKM. 

Strategi adaptasi yang dihasilkan dalam model konseptual ini meliputi digitalisasi usaha, diversifikasi produk, 

efisiensi operasional, serta peningkatan literasi keuangan dan perpajakan sebagai bentuk respons terhadap tekanan 

lingkungan bisnis. Keempat strategi tersebut tidak hanya berfungsi sebagai upaya bertahan (survival strategy), 

tetapi juga sebagai langkah untuk meningkatkan daya saing usaha dalam jangka panjang. Digitalisasi usaha 

memungkinkan UMKM untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan efisiensi proses bisnis, sementara 

diversifikasi produk berperan dalam mengurangi risiko ketergantungan pada satu sumber pendapatan. Efisiensi 

operasional membantu pelaku usaha dalam mengelola biaya secara lebih optimal, sedangkan peningkatan literasi 

keuangan dan perpajakan mendukung pengelolaan usaha yang lebih profesional dan patuh terhadap regulasi. 

Dalam konteks ini, strategi adaptasi tersebut berkontribusi terhadap peningkatan ketahanan usaha (business 

resilience) serta kemampuan UMKM dalam menghadapi perubahan yang terjadi secara berkelanjutan. Selain itu, 

model konseptual ini memberikan kontribusi teoritis dengan mengintegrasikan berbagai pendekatan, yaitu VUCA, 

Resource-Based View (RBV), teori kepatuhan pajak (tax compliance theory), serta konsep transformasi digital 

dalam satu kerangka analisis yang komprehensif. Integrasi ini menunjukkan bahwa strategi adaptasi UMKM tidak 

dapat dipahami secara parsial, melainkan perlu dilihat sebagai hasil dari interaksi multidimensi antara faktor 

internal dan eksternal. Oleh karena itu, model konseptual yang diusulkan dapat menjadi landasan bagi penelitian 

selanjutnya untuk mengkaji strategi adaptasi UMKM secara lebih mendalam, baik melalui pendekatan empiris 

maupun pengembangan model yang lebih spesifik sesuai dengan karakteristik sektor usaha. 

Diskusi 

Hasil analisis menunjukkan bahwa strategi adaptasi UMKM memiliki peran yang sangat krusial dalam 

menghadapi ketidakpastian ekonomi global serta dinamika kebijakan perpajakan yang terus berkembang. Dalam 

kondisi ekonomi yang tidak stabil, pelaku UMKM dituntut untuk mampu menyesuaikan diri secara cepat dan tepat 

terhadap berbagai perubahan yang terjadi, baik dari sisi permintaan pasar, harga bahan baku, maupun regulasi 

pemerintah. Strategi adaptasi seperti digitalisasi, diversifikasi usaha, serta efisiensi operasional terbukti menjadi 

pendekatan yang paling dominan dalam meningkatkan ketahanan usaha. Digitalisasi, misalnya, tidak hanya 

membantu memperluas jangkauan pasar, tetapi juga meningkatkan efisiensi dalam proses bisnis. Sementara itu, 

diversifikasi usaha memungkinkan pelaku UMKM untuk mengurangi risiko ketergantungan pada satu sumber 

pendapatan. Efisiensi operasional juga berperan dalam menjaga stabilitas keuangan usaha di tengah tekanan biaya 

yang meningkat. 

Dalam perspektif teori VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, dan Ambiguity), kondisi ekonomi global saat 

ini mencerminkan tingkat volatilitas dan ketidakpastian yang tinggi, sehingga menuntut organisasi, termasuk 

UMKM, untuk memiliki kemampuan adaptasi yang baik. Teori ini menekankan bahwa lingkungan bisnis yang 

kompleks dan ambigu memerlukan respons yang tidak hanya cepat, tetapi juga fleksibel dan inovatif. UMKM 

yang mampu membaca perubahan tren pasar, memahami kebutuhan konsumen yang dinamis, serta mengantisipasi 

risiko eksternal akan memiliki keunggulan kompetitif dibandingkan dengan usaha yang bersifat statis. Dengan 

demikian, kemampuan adaptasi tidak lagi menjadi pilihan, melainkan kebutuhan utama bagi keberlangsungan 

usaha. Hal ini menunjukkan bahwa strategi adaptasi berbasis pemahaman terhadap kondisi VUCA dapat menjadi 

landasan penting dalam pengambilan keputusan bisnis. 
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Selain itu, teori Resource-Based View (RBV) memberikan penekanan bahwa keberhasilan strategi adaptasi sangat 

dipengaruhi oleh kekuatan sumber daya internal yang dimiliki oleh UMKM. Sumber daya tersebut meliputi 

pengetahuan, keterampilan, teknologi, serta kemampuan manajerial yang menjadi fondasi dalam menghadapi 

tekanan eksternal. UMKM yang memiliki kapasitas internal yang baik cenderung lebih mampu 

mengimplementasikan strategi inovatif, seperti pemanfaatan platform digital, pengembangan produk baru, serta 

peningkatan kualitas layanan. Dalam konteks ini, sumber daya tidak hanya dipandang sebagai aset, tetapi juga 

sebagai keunggulan kompetitif yang sulit ditiru oleh pesaing. Oleh karena itu, penguatan kapasitas internal menjadi 

langkah strategis yang perlu dilakukan oleh pelaku UMKM untuk meningkatkan daya saing usaha secara 

berkelanjutan. 

Dari sisi kebijakan, teori kepatuhan pajak (tax compliance theory) menjelaskan bahwa tingkat kepatuhan wajib 

pajak sangat dipengaruhi oleh faktor pemahaman, kemudahan sistem, serta persepsi terhadap beban pajak itu 

sendiri. Dalam praktiknya, banyak pelaku UMKM yang masih menghadapi kendala dalam memahami prosedur 

perpajakan, terutama yang berkaitan dengan administrasi berbasis digital. Hal ini menunjukkan bahwa literasi 

perpajakan masih menjadi tantangan yang perlu diatasi. Selain itu, kompleksitas sistem perpajakan sering kali 

menjadi hambatan yang menurunkan tingkat kepatuhan. Oleh karena itu, diperlukan upaya dari pemerintah untuk 

menyederhanakan sistem perpajakan serta meningkatkan edukasi kepada pelaku UMKM agar mereka dapat 

memenuhi kewajiban perpajakan dengan lebih mudah dan efisien. 

Selain itu, kebijakan perpajakan yang efektif seharusnya tidak hanya berfokus pada aspek penerimaan negara, 

tetapi juga mempertimbangkan keberlanjutan usaha UMKM sebagai tulang punggung perekonomian nasional. 

Pendekatan yang lebih inklusif, seperti pemberian insentif pajak, simplifikasi prosedur, serta dukungan berbasis 

teknologi, dapat menjadi solusi dalam meningkatkan kepatuhan sekaligus mendorong pertumbuhan UMKM. 

Dengan adanya kebijakan yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan pelaku usaha, diharapkan tercipta 

keseimbangan antara kepentingan fiskal negara dan keberlangsungan usaha masyarakat. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sinergi antara strategi internal UMKM dan dukungan kebijakan 

eksternal menjadi faktor kunci dalam meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha. Strategi adaptasi yang 

didukung oleh kapasitas internal yang kuat serta kebijakan pemerintah yang kondusif akan menciptakan ekosistem 

usaha yang lebih resilien. Dalam konteks ini, UMKM tidak hanya dituntut untuk bertahan, tetapi juga mampu 

berkembang dan berinovasi di tengah dinamika ekonomi global yang terus berubah. Oleh karena itu, integrasi 

antara pendekatan teoritis dan praktik lapangan menjadi sangat penting dalam merumuskan strategi yang efektif 

dan berkelanjutan bagi pengembangan UMKM. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa ketidakpastian ekonomi global yang 

ditandai dengan kondisi VUCA (volatility, uncertainty, complexity, dan ambiguity) serta perubahan kebijakan 

perpajakan memberikan pengaruh signifikan terhadap keberlangsungan usaha UMKM di Indonesia. Tekanan 

eksternal tersebut mendorong pelaku UMKM untuk melakukan berbagai penyesuaian dalam aktivitas bisnisnya, 

baik dalam menghadapi fluktuasi biaya produksi, perubahan daya beli masyarakat, maupun dinamika pasar yang 

tidak stabil. Dalam kondisi ini, kemampuan internal UMKM yang dijelaskan melalui pendekatan Resource-Based 

View (RBV) menjadi faktor penting dalam menentukan keberhasilan adaptasi usaha. UMKM yang memiliki 

sumber daya yang memadai, seperti pengetahuan, teknologi, dan kemampuan manajerial, cenderung lebih mampu 

merespons perubahan secara efektif. Strategi adaptasi yang dilakukan meliputi digitalisasi usaha, diversifikasi 

produk, efisiensi operasional, serta peningkatan literasi keuangan dan perpajakan, yang secara keseluruhan 

berkontribusi terhadap peningkatan ketahanan usaha (business resilience) dan daya saing UMKM dalam 

menghadapi dinamika ekonomi global. 
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